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ABSTRACT

A modification of techmcal process to inprove the productity and quality of
gambir have been conducted, The obgectil of the research is to obtain an effective
and economical technical process of gambir so that the rural society 1ifz can be
improved.

Crambir 15 non oil export commodity that need to bee improved down to
srnall company, because gambir 15 2 remonal important preduct that have 1o be
managed propery. To mmprove URM ability in producing non oil  export
commodity, proper utilization of science and technology and improving of
entreprensur abelity are neaded.

Ubihzation of land resources by the community 15 conductad for the whole
human life . Therefore, an integrated scince and technology (collaboration of
relaied institution, such as PEMDA, DEPERINDAG, DEPKDO, DEPTA,
UNIVERSITY AND BPP-TECHNOLOGY ) will help land rehabilization and soil
conversion in development of good UEM and will be able to obtain export marker
in facing of Globalization Era.
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RINGRASAN

Telzh dilakukan modibikasi teknik pengolahan gamber rakovat dengan tujuan
cntek meningkatkan basi! dan musu gambir olaban rakvat petani penpolah gambic
di Sumatera Barat, Target vang inoin dicapat dalam penelitian ini adslah
didgpatkannyva suatu teknik pengolahan gambir vang efektif dan ekonomis,
schingga dapat dibarapkan menghidupkan kembali taraf hidup masvarakas
pedasazn.

Ciambir adalah salabh sarw produk  eksport nor-migas vang  perlo
dikembangkan merata sampai tingkat usaha kecil, karena merupakan produk
unggulan deergh dan harus memiliki basis usaha vang kuat Untuk meningkatkan
kemampuan UKM dalam menghasitkan produk ckspert non-migas dibutubkan
renerapan |[PTEK dan pentngkatan keterampilan kewiracsahaan,

Permanfaatan sumber daya lahar vang dilakukan oleh masvarakat akan
berlangsung sepanjang kehidupan manusia. Karena itu IPTEK terpadu (kegasama
berbagai lembaga terkait seperti PEMDA, DEPERINDAG, DEPKD, DEPTA,
FPERGURUAN  TINGGI, BEPP-Teknolom) akan sanpat membanm dalam
rehabilitas lahan dan konvers: tarah dalam menggarap pengembangan UKM
vang tangeuh dan mampy untuk merebut peluang eksport dalam menghadapi Era
Globalisas.

Kata kunct : Gambir, Tanin dan katechin,
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FENDANULUAN

Gzmbir merupakan salab satu komoditi eksport non-migas dan Indonesia
khususnya Sumatera Barar Kabupaten Pasaman, Padang Pariaman, Pesisir
Selatan, Limapuluh-Kota, adaleh penghasil utama gambic Umemoya petani
gambir mengusahaka penanaman dan pengolahan sendiri-sendin dalam kelompok
kectl Berbagar ussha telab dilaksanakan untuk meninghkatkan hasil mute gambir
namun belum mampu menampakan hasil vang menggembirakan, karena masih
diolah dan dipelihara secara ekstensif tradizional Fondisi seperti intlah yang
mengakibatkan produktivitas dan mutunya berobah sepanjang tahun,

Sejalan dengan perkembangan teknik modern, telah dicoba berbagal macam
pentuk alat pengolaban, mulai dan kempa dongkrak ulir sampai kepada dongkrak
hidraulik. Ternvata usaha yang diusahakan 1m0 belum  mampe  untuk
mengembangkan dan meningkatkan usaha para petan: gambir Hal ind dischabkan
tarema ketidakmampuan para pengolah gambir untuk memiliki sarana tersebul
dhitas, karena mereka hanvalah para petani pengolab gamber vanp miskin,

MAda beberapa hal vang menjadi hambatan bagi pera pertani dan pengolah

oambir untuk meningkatkan produktivitas dan muta gambir, diantaranva

1. Bila sipeladang mempunyai rumah kempa sendiri, ¢ukup dengan
peralalannyva, maks menurut peganjian pembagian hastl, 2/5 bagian eniek
si peladang dan 3/5 bagian untuk para pekega. Bila st peladang udak
mempunyal rumah kempa, 1/5 vntuk peladang, 1/3 bagian untuk sewa

kempa dan 3/5 bagian untuk para pekerja pengempa.

1~3

Hasil olahan vang diproduksi oleh para pengolah gambir, mutunya selalu
duangeap jelek oleh para pedagang, karema wamany: vang agak
kehitaman, sehingga harganyapun selale ditekan dibawzh harga pasaran .
Hal 1ru disebabkan karena hasil olahan parz petani gambir tidak pernah

dianalisa secara laboratorium berdasarkan standar mutu dagang.
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Penanaman pohon gambir masth dalam bentuk peladangan liar dalam ari
pohen gambir belum ditanam dalam latanan cara  perkebunan modearn,
sehingga pohon gambir tumbuh dan berkembang  berkelompok dalam
suatu gerombolan. Hal v sudah pasts menyebabkan pertumbuhan akan
tergangeu, schingea ranting dan daun tumbub tidak sempurea sehingga
hasil vang mereka dapatkan akan berkurang

Tanaman pambir tidak pernah dipupuk  selama satu siklus panen { lebth
kurang & bulan ), sehingga tanaman tumbuh merana, daun Kecil
kekuningan, tangkai kecil, ini juga menyebabkan berkurangnya hasil

panen.

Untuk menvelesaikan persoaian para pelarmn pengodab wambic saat ind, ada

beberapa hal vang perlu dapat perhatian

ad

Menciptakan mekanisme bary sebagai pemicy peningkatan ussha kecil
mealalul Trading House { sebagzi pembina dalam penyediaan modal kera,
bahan penumjang, baniuan teknis dan pemaszaran ).

Membenikan bantuan di sein packamne dan informasi mengenal standar
dagang gambir dunia.

Memberikan bimbingan dan konsultasi lapanzan dalam teknis produksi .
manajemen gsaha dan pemasaran

Memprakersat dan membina penggunazn icknologt Industn Rakwvat

berikut sistem pengembangannya .

METODE PENELITIAN

Khalayak sasgran dari penelitan  int adalgsh para petani gambir dan

perkumpulan Kelompok Tani Timbulun Indzh Siguntur Kecamatan X[ Koto

Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini mengarah kepede peningkatan dan effisiensi kega dari cara

kerja para pengolah pambir rakyat selama im Prinsip kea dan alat adalah



ckstraksi dimana pelarut dialirkan berlawanan arzh dari sampel yang dimasukan |
sehingpa pada suatu saat akan didapstkan penumpukan hasil pada salzh saru
tenpekn chsmaksi.

Sedangken bahan yang dipeclukan adalah gambir | katechin sebagai bahan
siamdar, ctilasetat, asam asetat, alkohol dan Nall{0,,

Berikut ini merupakan flow dizgram proses ekstraksi untok satu siklus

operasi, dimulai pada saat tangki D kosong.
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# Masukan daun dan ranting gambir kedalam tangki D
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Dengan sistem dan gambar diatas maka kitz dapat menukar-nukar arah dar
pelarut dan penckaran sampel.
Tahap 11
# Pungut larutan pekat hasil ekstrakst dan tanghki [
# Pindahkan larutan dan tangks O ke tangki D
#~ Pindahkan larutan dan tangks B ke tanghs C
~ Pindahkar larutan dan tanokl A ke tangki B
# Buang ampar dan tangks A
Tahap 111
# Masukan bahan daon dan ranting ke tanpk: A
# Pindahkan larutan dan tangki D ke tangk) A
~ Pindahkan larutan dan tangkt C ke tangkt D
= Pindshkan farutan das tangki B ke tanghs O
~ lsi tangki B dengan pelarut air {pelarut segar).
Tahap IV :
» Puneut larutan pekat hasil ekstrakss dan tangks &
# Pindahkan larutan dan tangki D ke tangkt A
~ Pindahkan laruan dan tangki C ke apgk D
= Pindahkan laretan dan tangki B Ke tangki C
~ Buang ampas dan tangki B
Tahap V :
w  Masukan bahan daun dan ranting gambir sesar ke tangki B
> Pindahkan lanmtan dam tangkl A ke tansgha B
# Pindahkan laruean dan tangkt D ke rangka A
~ Pindahkan larutar dan tangki C ke tangki D
= Isitangki C dengan air (pelarut segar)
Dengan mengatur  pengambilan larutan hasil dan penukaran sampe] baru,
ma¥a pada tzhap ke 8 {akhir), semua 151 telah terekstrakst seluruhnya
Untuk periede tabap berikutnya , dimulai lagt pada keadaan tangh D kesong.



Hasil ekstraksi gambir kemuodian dikumpulkan, didinginkan, dicetak
Barbentuk persem panjang dengan ukuran 4,6 % 10,5 x 3 em. Disusun dalam kotak
atau kardus dengan berat bersth 10 kg

Pengujian Sipat Kimia dan Fisika Gambir Hasil Ekstraksi

Sifat Kimia vang  diup adalah  kadar katechin, bahan tidak larut dalam
alkohal dan bahan ndak larut dalam air, sedangkan sipat fisika adalah kadar tanin,

kadar abu dan kadar air.

Fenentuan kadar Latechin
1. Larulkan 50 gram katechin standar (Ws), dengan etilasetat datam labu

ukur 50 ml (larutan A).

f-d

Fipet 2 ml larutan A kedslam labu ukur 50 ml lalu encerkan  dengan
elilasetat sampai tanda batas (larutan B) Ambil beberapa ml larutan,
masuxan dalam kuvet , ukur absorbennyve pada panjang gelombang 279
nm. Crunokan sebagai blanko lanutan etilasctat.

3, Larutkan 50 gr gambir hasit ekstraks: (W) dengan etilasctat dalam laby
takar (larutan C) Saring larutan | hasil saringan dipipet 2 ml | masekan
kedalam labu takar 50 ml, tambahkan ctilasetat sampai tands batas (E).
Ukur absorben larutan i pada panjang gelombang2?% nm. Gunakan

etilasetat sehazat blanko,
Perhitongan -
% katechin = EtEc . 279 x Wa'W x 100%;
E1.279 = ekstingsiabsorben larutan sampe] pada 279 nm
Fe 27%= ekstingsi/absorben lamutan standar pada 279 nm

Ws = berat katechin standar

W = berat gambir contoh,



Tabel sifat kimia dan Msika dari gambir hasil ekstraksi

Kadar | Kadar | Radar | Kadar | Baban Tak Laret | Bahan =
| Tanin | Abu : Air ! Katechin . Dalam Alkohol | Tak Larut .
| ' i Dalam |
| ‘ i | | Air |
[5.5% “i“i,éﬁ | 186% ::fsf.*a L% 4%
PEMBAHASAN

Dhan percobaan vang telab dilakukan, dari 6 tangki ekstraksi yang bermuatan
daun dan ranting gambir segar seberat 7 kg, untuk satu kali siklus kerja selama 45
menit dihasilkan produk seberat 2,63 kg, Jadi dalam satu hari kecja, petan: gambic
dapat beroperast sebanyak [0 kall, yang beram 10 x 263 kg = 26,5 kg Bila
dibandingkan dengan cara kempa kavuy, entuk satu kali siklus memakan wakte 1.3
Jam, vang berarti bahwa dalam | kali siklus dalam 1 hart operasi § x [ 46 ke =
7,30 kg Jadi pelaksanaan program perbaikan teknik pengolahan gambir rakva
dengan cara ekstraksi bertahap berlawanan arah, yang dijalankan pada perusahaan
pengolahan gambir rakyat akan dapat menntis keberhasilan usaha, sehingeza
kegiatan akan begalan mandin dan mampu memenuch: permintzan kensumen
vang terus meningkat dan tepat wakiu,

Bila ditinpau dari e pengoperasian alat terlthat bahwa

. Pecngoperasian alat ckstrakst ini sanpat mudah dan dapar dilavani oleh 2

arang pekerja saja

I3

Alatini sangat ringan, sehingga mudah dibawa-bawa ke tempat peladang
lain yang akan mengoelah gambir. Denpan arht kata tidak diperlukan lag
rurnah kermpa seperti terdahulu

3. Tekmk pembuatan alat dan pengoperasiannya sargat sederhana, moedal
pembustan murah, sehingga para pengolah gambic dapat memilikinya

dan akan menekan biaya produksi. Selain itu  hasil yang diperoleh dapai



diatur berdasarkan ukuran tangki dan banyak tangki vang dapat disusun

SECAra Seri.

KESIMPULAN DAN SAHAN
Berdasarkan hast diskus: dan  praktek kena lapangan dart para petani
pengolah  gambir  di Siguntur Kecamatan Koto X[ Kabupaten Pesisir
Selatan disimpulkan bahwa
I, Para petani pengolah pambic menghadapi masalab pemasaran dari
produk mereka. Permasalahan hast] gambir olahan di Kanasanan
Siguntur sangat struktural dan perlu penanganan dan uluran tangan dar
semua prhak, ferutama prhak swasta vang mempunyval modal, Bila hal i
tidak dicarikan jalan keluarnva kemiskinan para petani pengolah gambir

skan tetap berlanjut

I

Sangat perlu penyerapaman kualitas gambir olahan para petant pengolzh
pambir berdasarkan standar muotu pasaran gambir dunia, sehingga

spekutasi harg dan pedagang dapat diatasi,

SARAN
| Perlu diciptakan mekanisme baru sebazal permsicu peningkatan wseha
kectl melalul Trading House { sebagal permicy dalam penyvediaan modal
kerja, babar penunjang, bantuan teknis dan pemasarzn ).
2. Memberikan bimbingan dan konsultasi lapangan dalam teknis proaduksi,
manajemen usaha dan petasaran.
3. Memberkan baniuan dalam seg packasing dan informasi mengenai

standar dagamg gambir dunia.
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